BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan khususnya sekolah dasar, literasi menjadi hal yang
wajib dikuasi dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari karena sekolah dasar
adalah pendidikan dini untuk mengenalkan siswa dalam berliterasi. Setiap
manusia pasti membutuhkan kemampuan literasi yang memadai lebih,
dibandingkan dengan zaman dlmana manusia berinteraksi secara langsung
untuk bertahan hldup dan memenuh| kehldupannya Literasi diartikan sebagai
proses membaca menulls berbicara, mendengarkan mellhat dan berpendapat
(Kuder dan Hasit dalam Amariana, 2012: 8). theraSI 'secara umum juga
dldef|ﬂ|5|kan sebagai kemampuan membaca dan menulis seﬂta menggunakan
bahasa‘-kllsan.

Llli"terasi bertujuan untuk memperoleh informasi, yak__r-i:i mengumpulkan,
mengola.ﬁ,_._ dan mengomunikasikan informasi. Kecakq-ban menggali dan
menemuka.ﬁ.___informasi menjadi keterampilan yang pgrl'u dikuasai oleh para
siswa. Literas.i.‘"'t-i_c\jak hanya didapatkan dari pendidikgh}ormal akan tetapi orang
tua menjadi gurLIJ-”.bér'téfﬁa"dalam Tn’é’rig'éhé'lké.r-l“ literasi. Orang tua harus
memahami bahwa mengenalkan huruf/abjad pada anak itu penting, dengan
demikian anak akan mengerti lebih tentang teknik membaca dan menulis dari
bimbingan orang tua. Anak kelas satu sekolah dasar umumnya dituntut harus
bisa membaca dan menulis dengan lancar. Bahasa yang dikuasai anak dalam
belajarnya penting untuk menunjang prestasi atau hasil belajar anak. Dimana

anak yang membacanya lancar akan lebih memahami sebuah bacaan atau soal



dengan setiap pertanyaan, dibandingkan dengan anak yang membacanya tidak
lancar. Melalui literasi anak tidak hanya mendapatkan ilmu namun juga
membentuk karakter. Literasi yang diajarkan melalui cerita rakyat misalnya
memiliki potensi untuk membentuk karakter anak (Ardhyantam, 2017).
Literasi baca tulis merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan
dalam pembelajaran di sekolah. Keterampilan baca tulis ini merupakan pondasi
dasar dalam mencapai kesuksesan pembelajaran. Literasi baca tulis mengkaji
tentang keterampilan memba_c_:_a_ _d,a_n___ keterampilan menulis di kelas rendah
fokusnya di kelas satu dan dua sekéiéh‘dasar. Literasi baca tulis lebih
diorientasika/n,péaé keterampilan membaca tingl;éif‘dasar, yakni kemampuan
mengengl”/dan membaca huruf (Chandra dan Amerté}\?Ol?). Sedangkan
keteraﬂﬁpilan menulis tidak jauh berbeda dengan keterampila}ﬁ membaca. Pada
tingkatl"‘-k dasar, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pléda keterampilan
yang b:"ersifat mekanik, yaitu bagaimana teknik yang __-'aigunakan dalam
menegak.lllkgn fungsi alat tulisnya membentuk tulisan yang__,dapat dibaca.
Selaiﬁ-.l___iterasi baca tulis yang telah umum dipelajqri'dan digunakan dalam
kesehidupan lﬁ‘a_r\‘i-hari jenis literasi tidak hanya bgc'é; tulis saja, akan tetapi
leterasi dasar terd.'c-l.b.é'f enam macam yait(ji"l'itér.é.s.i--.baca tulis, litersi numerasi,
literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya. Literasi baca
tulis merupakan literasi utama yang harus dikuasai untuk mendukung
kelancaran literasi lainya membaca membangun aspek lain dalam memperoleh
informasi dan pengetahuan. Saryono (2017) menyatakan bahwa membaca
merupakan kunci untuk mempelajari segala ilmu pengetahuan, termasuk

informasi dan petunjuk sehari-hari yang berdampak besar terhadap kehidupan.



Dengan kata lain, membaca dan menulis bukan hanya sebatas melafalkan
tulisan saja dan membuat huruf atau angka saja tetapi memahami simbol dan
mampu mengungkapkan pemikiran melalui simbol. Kemampuan ini harus
distimulasi sejak dini melalui peran orang tua agar dapat berkembang dengan
baik.

Peran orang tua yaitu untuk menanamkan perilaku disiplin pada anak.
Anak-anak perlu terbiasa dengan kehidupan yang teratur. Peran orang tua
merujuk pada perilaku orang tl_J__a_yang__berkenaan dengan pendidikan anak yang
merupakan manifesyasi' péﬁdidikan ana.1..ll<."d'a'n~.s_e‘bagai bentuk tanggung jawab
sebagai orary,fl]; (Bakker dan Denessen, 2007\5‘.‘“Berkenaan dengan upaya
peningkgté/n literasi baca tulis anak, orang tua dapat merﬁb‘u_gtjadwal belajar di
rumahlfmisal dengan melakukan pembiasaan membaca dan‘\fnenulis sebelum
prosesl"‘-kbelajar. Sebab itu anak merasa disiplin dan akan diterapkan secara
teratur a-ari waktu ke waktu, jadi anak tidak merasa terikat dgﬁgan aturan, tetapi
dia meléquannya dengan kesadaran sehari-hari. Pera__n’f orang tua sangat
penting, sébgb anak usia sekolah dasar kelas rendz__ih" masih dalam tahap
pengawasan orang tua jika berada di lingkungan ru‘rpé:H.

Lingkungan.-.r.ﬁ.r'héh"édahh sumb‘e’r”kérﬁﬂn.g.k-iﬂnan pengalaman yang dapat
meningkatkan perkembangan bahasa lisan dan keterampilan keaksaraan.
Farihatin (2013) menyatakan bahwa kegiatan membaca bersama memainkan
peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan
membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak.
Penelitian lain menyimpulkan bahwa membaca bersama orang tua dapat

menyumbang perkembangan tata bahasa, kohesi, dan kompleksitas bahasa



anak (Monique dkk, 2008: 39). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
orang tua memegang peranan penting dalam perkembangan literasi baca tulis
anak. Peran orang tua yang dapat dilakukan dalam mengembangkan
kemampuan literasi baca tulis anak antara lain dengan kegiatan membaca buku
cerita bersama-sama, sering mengajak anak bercakap-cakap, sering bercerita
kepada anak, bernyanyi bersama anak, dan masih banyak lagi. Papalia dalam
Anisa Rohmati Farihatin (2013) menyatakan anak yang belajar membaca sejak
dini biasanya adalah mereka__yang_grang tuanya sering membacakan untuk
mereka ketika mereka ma5|h kecil. N

Berdas/arké'r'; hasil pengamatan selama kllr\éng\lebih tiga minggu di
Iingkungaﬁ Desa Candi Kecamatan Pringkuku fﬁ‘eqyatakkan bahwa
kemarﬂipuan literasi baca tulis anak sangat berbeda satu \éliengan lain, ada
beberalipa anak yang sudah peka terhadap huruf dan ada bekﬁerapa anak yang
belum :"peka terhadap huruf. Dalam hal ketertarikan te__r":hadap buku, ada
beberapa:'"qnak yang tertarik terhadap buku bacaan. Saat b__eiajar dirumah anak-
anak terseB’u:[ memilih untuk membaca teks cerita péda buku. Dalam hal
bercerita dan ;he\‘mahami cerita, sebagian anak marpp'l:i melakukannya dengan
baik dan sebagia é.r.l.é'k'b'él’um'biswmem'kl'jkﬂéﬁh.y-é.NSaat belajar dirumah anak-
anak ada yang didampingi oleh orang tua secara langsung dan ada juga yang
belajar didampingi oleh guru les karena keterbatasan waktu orang tua.

Di lingkungan Desa Candi Kecamatan Pringkuku, masih banyak orang tua
yang kurang mendampingi anak saat belajar dirumah. Hal ini dibuktikan dengan
mayoritas orang tua disibukan dengan kegiatan rumah lainnya. Orang tua lebih
mempercayakan pendampingan belajar anaknya kepada guru les yang ada

dilingkungan rumahnya.



Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa tertarik dan bermaksud
mengetahui secara mendetail tentang seberapa besar peran orang tua terhadaap
literasi baca tulis anak saat belajar dirumah. Oleh karena itu, perlu diadakan
penelitian lebih lanjut tentang “Analisis Peran Orang Tua terhadap Literasi
Baca Tulis Anak di Desa Candi Kecamatan Pringkuku”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah:
1. Kurangnya peran 9ran'§j'ﬂt.da terhada.p;.k'ebutqhan belajar anak di rumah
2. Orang tua/ yaﬁaxrnempercayakan belajar anak‘;é‘penuhnya kepada guru les

3. Minimnya keinginan beberapa siswa untuk membaca\dan menulis

4. Kebiasaan membaca dan menulis yang dilakukan secara térgesa-gesa

C. Pembétasan Masalah dan Fokus Penelitian

Pené-{itian difokuskan pada keterampilan siswa dalam_..’:literasi baca tulis

dengan f;épek-aspek yang menjadi subfokus pada penelitiqﬁ ini adalah sebagai

berikut: |

1. Penelitiari."'in‘j dilakukan di lingkungan Desa Car)l_/d‘if,: Kecamatan Pringkuku,
Kabupaten Pamtan -

2. Penelitian ini dibatasi pada anak kelas Il Sekolah Dasar di Desa Candi

3. Penelitian dibatasi pada pendampingan-Pperan orang tua saat anak belajar
di rumah

4. Meningkatkan literasi baca tulis anak melalui peran orang tua



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan literasi baca tulis anak kelas Il sekolah dasar di
Desa Candi Kecamatan Pringkuku?

2. Bagaimana peran orang tua terhadap literasi baca tulis pada anak kelas II
sekolah dasar di Desa Candi Kecamatan Pringkuku?

3. Bagaimana setrategi menigg_katkg_n literasi baca tulis anak melalui peran
orang tua?

Tujuan Peneliﬁéﬁ

// \ A

Tujugﬂ’ penelitian yang didasarkan pada rumusan mé3q|ah di atas adalah

sebagziﬁ berikut: W

1. Untigk menngetahui-mendeskripsikan kemampuan Iiteras'i baca tulis anak

kelas""‘-‘,:z sekolah dasar di Desa Candi Kecamatan Pringkuku

2. Untukﬂ""mendeskripsikan mengetahdi—peran orang tua t__e"rhadap literasi baca
tulis pada anak kelas 2 sekolah dasar di Desa Candi Kecamatan Pringkuku

3. Untuk mendesknpmkan mengetahm—setrategl menlngkatkan literasi baca

tulis anak meIaIU| peran orangtua
Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan, sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan literasi baca tulis dan

peran orang tua terhadap literasi baca tulis anak saat belajar dirumah, serta



dapat dijadikan sebagai referensi penelitian yang sejenis untuk penelitian

selanjutnya yang relevan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
1) Menambah pemahaman dalam bidang literasi, khususnya literasi baca
tulis.
2) Menambahﬂ peﬁgme.tahuan n.{e”r']génai‘ peran orang tua dalam
men/i ngi%éfkan literasi-baca tulis anakk ségt‘belajar di rumah.
b. ngi/Orang tua
i) Sarana bagi orang tua untuk mengetahui mébingkatkan rasa
I"‘-‘I‘ bertanggung jawab dalam mengawasi, mendidik, fﬁembimbing dan
ll"'-_memotivasi anak. |
2) .."S'_gbagai sumber bagi orang tua dalam menambah-'Wawasan mengenai
Iitérgsi baca tulis dan setrategi dalam meningka‘tkannya.
c. Bagi Si§w§1 ..
1) Menumb.l-j.r.i'kéh"'rﬁihatdarrketera'rh'bi'l-éh-.s.-i-.swa dalam proses membaca
menulis.
2) Menumbuhkan pemahaman siswa tentang ketelitian dalam kegiatan

baca tulis.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kemampuan literasi
a. Pengertian literasi

Literasi yaitu sarana yang dimiliki seorang individu untuk
mengembangkan pengetahuan dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial
melalui bahasa lisan, tert_q_l_is,,_,s_i_mbol, dan media digital. Literasi diartikan
sebagai proses memb'é.ca, menulisl,”Bé"r'bic_a‘ra, mendengarkan, melihat dan
berper}iapét/ (Kuder & Hasit dalam Arﬁéf'rana, 2012: 8). National
In'gti’t/utes of Children and Human Development (déla}‘m Pradipta, 2011:
i) mengartikan literasi dini sebagai kemampuan memQaca dan menulis
sl"gbelum anak benar-benar mampu membaca dan menu!-'lis. Literasi secara
uF‘num juga didefinisikan sebagai kemampuan mem{;Jaca dan menulis
ser;fa_ menggunakan bahasa lisan. |

:"B_erdasarkan beberapa penjelasan tentang g-fti literasi maka dapat
disimpu..ikgn bahwa literasi adalah kemampl‘{ah; membaca dan menulis
sebelum anak benar-benar Tnafﬁb'uﬁrhﬂe.rﬁnbaca dan menulis serta
kemampuan berbicara, mendengarkan, melihat, berpendapat, dan
memahami simbol yang sangat diperlukan dan bernilai bagi individu
serta diperlukan untuk kehidupan sosialnya kelak.

b. Jenis-jenis Literasi
Selain literasi baca tulis yang telah umum digunakan masyarakat

dikehidupan hari-hari, jenis literasi tidak hanya baca tulis akan tetapi



leterasi dasar terdapat enam macam. Dikutip dari laman resmi Gerakan
Literasi Nasional (GLN) Kemdikbud, berdasarkan hasil kesepakatan
World Economic Forum pada 2015 lalu, ada enam literasi dasar yang
harus diketahui dan dikuasai oleh masyarakat. Berikut ini enam literasi
dasar tersebut:
1) Literasi Baca Tulis
Literasi baca tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
membaca, menulis, r_r_jenca_r_i__,_ menelusuri, mengolah, dan memahami
informasi yntuk'yrﬁ.enganalisis.,” .fh'e"nanggapi, dan menggunakan teks
tertul isi/ N
/!
2)",,L’iterasi Numerasi
Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecak%apan untuk bisa
""‘.‘ memperoleh, menginterpretasikan, mengg'lunakan, dan
:"'-.mengomunikasikan berbagai macam angka dan s_i-"r:nbol matematika.
.."S'__le_zlain itu dalam literasi numerasi juga mepéakup kemampuan
mé‘n__ganalisis informasi yang ditampilkan d_aiam berbagai bentuk
grafill.‘{",‘-»_t\gbel, bagan, dan sebagainya. ..
3) Literasi Sams B
Literasi sains adalah mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta kemauan
untuk terlibat dan peduli dalam isu-isu yang terkait sains, merupakan

cakupan dari literasi sains.

4) Literasi Digital
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Literasi digital engetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media
digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan,
mengevaluasi,  menggunakan, = membuat  informasi,  dan
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, serta tepat.
5) Literasi Finansial
Literasi finansial adalah pemahaman tentang konsep dan risiko,
keterampilan, dan motivasi serta pemahaman agar dapat membuat
keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan fih'éﬁ.sial, merup.ékah“ cakupan dari literasi finansial.
6) Litgasi/é‘udaya dan Kewargaan
"'L’i/terasi budaya adalah pengetahuan dan kecaka;\J\ar_l“dalam memahami
.‘ dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai‘l‘identitas bangsa.
""‘.‘ Sementara literasi kewargaan adalah pengetahuarﬁ dan kecakapan
:"'-.dalam memahami hak dan kewajiban sebagai Wargél masyarakat.
| Berdasarkan uraian tersebut dapat disimp_u’ikan bahwa literasi
dégq_r itu ada 6 yang harus kita ketahui salah sthnya merupakan dasar
Iitera.l.‘é'i»_\yang harus dikuasai untuk mendf_,uiéﬁng kelancaran literasi
lainnya. E——
c. Perkembangan literasi
Sekolah menjadi agen pendorong tersukseskannya gerakan literasi
baca tulis. Dengan adanya gerakan literasi sekolah, baik sekolah dasar,
menengah maupun lanjut memiliki dasar dalam pengembangan literasi
peserta didiknya. Namun demikian, setiap sekolah memiliki kewenangan

dan haknya masing-masing untuk mengembangkan dan membuat
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program tersendiri sesuai dengan iklim yang dikembangkan di sekolah.
Otonomi sekolah untuk membentuk pesertanya menjadi masyarakat yang
literat tidak dikekang sama sekali.

Kebijakan yang berpusat langsung pada sekolah memberikan
kelonggaran dalam pelaksanaan pengembangan kemampuan literasi
siswa. Kurikulum 2013 diharapkan akan dapat mengembangkan literasi
bangsa melalui pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pengembangan
kemampuan membaca, menulis dan berpikir kritis yang didukung pula
oleh Gerakan theraSI Sekolah thera3| k|n| berkembang bukan hanya
sekeda/r kemampuan membaca dan menuhs saja Pada abad 21,
kqmampuan literasi berkaitan dengan tuntutan kem_gmpuan membaca
)l';;mg berujung kepada kemampuan memahami inform%i secara analitis,
kr|t|s dan reflektif (Faizah dkk, 2016). |

Berdasarkan uraian diatas dapat d|S|mpquan perkembangan
Iitel."r'gsi pada saat ini sangat baik yakni dengan ada__mya gerakan literasi
sekol.xéth, baik sekolah dasar, menengah maupun.-'lanjut memiliki dasar
dalam bé’n_gembangan literasi peserta didiknyg;

2. Literasi baca tulls —
a. Pengertian literasi baca tulis

Literasi baca tulis adalah satu dari enam literasi dasar yang harus
dikuasai untuk mendukung kelancaran literasi lainnya. Literasi baca tulis
adalah kecakapan untuk membaca, menulis, memahami, menanggapi,

dengan menggunakan teks tertulis untuk mencapai tujuan, -serta—htuk

berpartisipasi di lingkungan sosial, —(Saryene-dkk-2017}-menuliskan
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bahwa-membaeca—merupakankunei-dan_untuk mempelajari segala

ilmu pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari yang

berdampak besar terhadap kehidupan_(Saryono dkk, 2017). Indikator

literasi baca tulis selanjutnya akan dijadikan sebagi dasar dalam

pembuatan pedoman observasi dan tes untuk mengetahui kemampuan

literasi baca tulis.-

Literasi-baca-tutisketerampilan menulis- lebih diorientasikan pada

keterampilan membacaf_t__ingka_t____dasar, yakni kemampuan mengenal dan
membaca huryﬁfﬂ (‘Cﬁa.lﬂr-ldra dan Af‘h'é'r”t"a-,~-~2.p\17). Sedangkan keterampilan
menuli/stid/;kjauh berbeda dengan keteramgﬁan \membaca. Pada tingkat
dasaf pembelajaran menulis lebih diorientasikan pa;da keterampilan yang
ﬁersﬁat mekanik, yaitu bagaimana teknik yang d%gunakan dalam
menegakkan fungsi alat tulisnya membentuk tulisan yang dapat dibaca.
Dengan kata lain membaca dan menulis bukanhanya ¢ sebatas melafalkan
tullsgn saja dan membuat huruf atau angka saja tetapl memahami simbol
dan rﬁampu mengungkapkan pemikiran melalui si-fﬁbol. Kemampuan ini
harus dlstlmula3| sejak dini agar dapat berkembang dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas dapat d|5|mpulkan literasi baca tulis
merupakan dasar literasi yang harus dikuasai untuk mendukung
kelancaran literasi lainnya, yang dimana literasi ini sangat berperan
dalam membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan
memahami  informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan

menggunakan teks tertulis.

12



b. Keterampilan Baca Tulis Anak

Kemampuan literasi membaca tulis dijenjangkan agar peningkatan

kecakapan di empat area berbahasa tersebut (membaca, menyimak,

berbicara, dan menulis) dapat dilakukan secara terukur dan

berkelanjutan. Menurut Faiziah (2016: 57) Kemampuan membaca pada

anak SD kelas rendah meliputi: 1) dapat mengidentifikasi bunyi huruf-

huruf, 2) memahami sebagian kata-kata, 3) Memahami arti intonasi

ketika dibacakan cerita,/4,)k menqqunakan ilustrasi untuk memahami

< Ty

cerita, 5) dapat m’e’ﬁiawab sebagian \p\elttanyaan terkait cerita yang telah

dibacakae@apat memberikan.respons Menuniukkan pemahaman

(mengangguk,” mata mengikuti gerak tangan Q&baca, dil). Seperti

%
I'Ealnya kemampuan membaca, kemampuan menulis di }enianq SD kelas

| |
réndah meliputi, anak dapat bercerita melalui simbol qafnbar, huruf, kata,

\ |

atau_kalimat sederhana. Kosa kata tulis masih bercampur dengan kosa

kata\ Ilsan.MembaeHﬂeFupakan—sua%u—preses—yané—bem#a{—tmk—dan

Menurut Hendrizal dan Chandra (2018)
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kempleks—Kemampuan yang-diperlukan—antaraliterasi baca tulis anak

antara lain; kemampuan berpikir secara teratur dan logis, kemampuan
mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas dengan menggunakan
bahasa yang efektif.-(Hendrizal-dan-Chandra,2018)-

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca

dan menulis anak SD pada kelas rendah saling berkesinambungan yakni

membaca menekankan pada proses penyandlan membaca secara
mekan}kai dan menulis merupakan kemampuan yang menghasilkan,

N

da[am hal ini menghasilkan tulisan.

/

&Q_Kesulitan literasi Baca Tulis Pada Anak
Salah satu faktor utama yang mennghambat _l_k":.eterampilan literasi
baca nﬁk"tulis anak vyaitu tidak adanya motivasi d;ari orang tua untuk
mendorong anaknya supaya belajar atau melakukan suatu kegiatan yang
bisa menlngkatkan ‘kemampuan membaca juga turut mempengaruhi
motivasi anak.

Menurut Synta (2015: 22) Faktor lain yang mempengaruhi
keterampilan membaca anak yaitu terkait bahan bacaan, bahan bacaan
yang digunakan dalam mengajarkan membaca juga sangat berpengaruh
terhadap keterampilan membaca. Bahan bacaan berpengaruh bagi siswa

untuk memiliki minat membaca dan kemampuan dalam memahami isi
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bacaan tersebut. Bahan bacaan yang sulit untuk dipahami isinya maka
mengakibatkan siswa enggan membacanya. Dewi (2015) yang
menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh paling kuat terhadap
kegiatan membaca adalah literasi dirumah, dan keterlibatan orang tua dan
lingkungan disekolah lebih rendah. Kurangnya pendampingan orang tua
dalam proses belajar dan tingkat pendidikan orang tua yang rendah,
membuat proses pendampingan belajar para subjek menjadi terhambat.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan faktor penghambat literasi
baca tulis anak antara lain, faktor Imgkungan minat, dan motivasi
belajar/ Faktor lingkungan-ini sangat berpengatuh terutama lingkungan
keluarga karena orang tua adalah orang pertama yang mengenalkan

'1

‘ltera5| baca tulis ke anak.
3. Peran Orang Tua
a. Péngertian peran orang tua
Peran orang tua merupakan hal yang utama dap'fsangat berpengaruh
padamp?rkembangan anak, kemampuan anak b__el'ajar, dan kesuksesan
akadem.i.‘l"(-‘r_]\ya. Peran orang tua merujuk padg, ‘[;erilaku orang tua yang
berkenaan .d.é“r'l-géh"“pehd'rdian"éh'ékw yang merupakan manifestasi
pendidikan anak dan sebagai bentuk tanggung jawab sebagai orang tua
(Bakker dan Denessen, 2007: 190). Davis (dalam Amariana, 2012: 9)
menyatakan bahwa peran orang tua adalah sebuah partisipasi mental
yang disertai dengan kontribusi dan tanggung jawab.

Patrikakou (2008: 1) menyatakan dalam artikelnya membenarkan

bahwa anak-anak yang mendapat perhatian atau peran-bimbingan dari
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orang tua memiliki kesempatan lebih besar untuk berkembang dalam
kesehatan, pengetahuan, tanggung jawab, dan kepedulian anak dari pada
anak yang tidak mendapat perhatian atau peran dari orang tua.

Berdasarkan uraian diatas dapat disismpulkan bahwa peran orang
tua adalah hal yang utama dan sangat berpengaruh pada perkembangan
anak, kemampuan anak belajar, dan kesuksesan akademiknya. Orang tua
memiliki kesempatan lebih besar untuk berkembang dalam kesehatan,
pengetahuan, tanggung j_gyvabz___c_;lan kepedulian.
. Fungsi peran/grarféﬂfua N

P/eraﬁ/c‘)rang tua diwujudkan dalam al;t\i\\/ita§ pembuatan peraturan,
sega’lé aktivitas pendukung anak di sekolah, proyelz\i_\rumah, dan segala
Hli;ﬂl yang tidak berhubungan dengan sekolah. (Gunarsgi], 2004) keluarga
ié;jeal (sempurna) memiliki dua orang yang memainkén peran penting,
yéitu, sebagai ayah dan ibu, dua individu umumnya._-'}nemainkan peran
berllli'lgut: serta peran ibu. Peran seorang ibu adalqﬂ untuk memenubhi
kebu;Eh.han secara biologis dan fisik anaknya, ber_sa"bar, kasih sayang dan
ketabah;h__\ dalam merawat keluarga, mfe_;n;aidik, mengelola dan
mengendalil:z-i“r“lhé'hék'-an'akﬂ:ian r‘néfﬁbéfiﬁl-{;r{ -.contoh bagi anak-anak.

Menurut Sari (2017: 41-42) peran orang tua dalam pendidikan akan
menentukan keberhasilan bagi pendidikan anak-anaknya, di antara orang
tua dalam pendidikan adalah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator,

dan pembimbing. Indikator literasi baca tulis selanjutnya akan dijadikan

sebagi dasar dalam pembuatan pedoman observasi dan tes untuk

mengetahui literasi baca tulis. Indikator peran orang tua selanjutnya akan
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dijadikan sebagi dasar dalam pembuatan pedoman observasi dan

wawancara untuk mengetahui peran orang tua terhadap literasi baca tulis

anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua

memiliki peran yang penting dalam pendidikan vaitu sebagai pendidik,

pendorong, fasilitator, dan pembimbing yang diwujudkan dalam aktivitas

pembuatan peraturan, segala aktivitas pendukung anak di sekolah,

proyek di rumah, dan _/segala hal vang tidak berhubungan dengan

o S

i - -\\\ -
sekolah.Peran—orang—tua—diwujudkan—dalam—aktivitas—pembuatan
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h-c. _Peran orang tua terhadap literasi baca tulis
Peran orang tua menjalin hubungan dengan anak dan terlibat dalam
kegiatan yang berpusat pada anak, yaitu komunikasi yang baik dan
partisipasi, serta/_ tanggung jhéi'/vab. .,_q_ntuk perkembangan anak, yaitu
membacq/,'i""";'l;mah dan melakukan p;é‘f‘calgapan dengan anak akan
merpbéwa efek atau dampak pada kompetens\i\sqfsial, perkembangan
lféggnitif, keterampilan  berkomunikasi, perker\r\ﬁangan literasi,
Qerkembangan kosakata, bahasa ekspresi, perkembanglan komprehensi,
dén sikap positif anak terhadap pasangan, orang tua, dlén dalam belajar.
Menurut Farihatin (2013) menyatakan bahwa__.-"kegiatan membaca
bersgma memainkan peranan penting bukan saja_‘d';llam menumbuhkan
minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga ’,d'élllam mengembangkan
bahasa dan Ppikiran_anak. Pengl_it_ian__ini--terféli’(us pada peran orang tua
dalam pengembangan literasi baca tulis anak.
Reese dkk (2010) menyatakan bahwa terdapat tiga setrategi yang
dapat dilakukan orangtua dalam meningkatkan bahasa dan literasi anak.
Pertama adalah orang tua membaca buku bersama-sama dengan anak,

kedua adalah orang tua melakukan percakapan dengan anak, dan yang

ketiga adalah orang tua dan anak melakukan aktivitas menulis bersama-
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sama. Ketiganya merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan bahasa dan literasi anak.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa peran orang tua
terhadap literasi baca tulis anak yaitu menjalin hubungan dengan anak
dan terlibat dalam kegiatan belajar di rumah, yaitu komunikasi yang baik
dan partisipasi, serta tanggung jawab untuk perkembangan anak. Melalui
hal tersebut, kemampuan literasi anak seperti kemampuan membaca,
meulis, keaksaraan awal_,__r_naupy_n berbahasa ekspresif dapat berkembang
dengan lebih baik.

B. Kajian Pene/liti’é'l:lﬁ yang Relevan

Sq}at’l] penelitian dikatakan relevan jika penelitiar\f‘t._q‘rsebut merupakan
uraianlxsistematik tetang hasil-hasil penelitian yang dilaku‘%an oleh peneliti
terdahdlu yang relevan sesuai dengan subtansi yang diteliti.l;'lFungsinya untuk
mempoéisikan penelitian yang sudah ada dengan pen_e_éflitian yang akan
dilakuka.r.'i'._ll Beberapa penelitian yang sudah ada deng.én penelitian yang
dilakukan. H'ngerapa penelitian yang dianggap relevan,-dengan penelitian ini,
diantaranya: :

1. Penelitian yang- .d'i.ié'ku'kan’Nuraem; (20"1'6)“,"d-e.f-1ﬂgan judul “Peran Orang Tua
dalam Pengembangan Literasi Dini Anak Kelompok B di Gugus 7
Mangunan Kecamatan Dlingo Bantul”. Penelitian ini menggunakan metode
kulitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
menggunakan angket dan wawancara. Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua dalam pengembangan literasi dini anak

Kelompok B di Gugus 7 Mangunan menunjukkan persentase 63.32%, yang
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termasuk dalam kategori cukup terlibat. Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
peran orang tua dan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian relevan ini menganalisis
pengembangan literasi dini pada anak sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menganalisis literasi baca tulis pada anak.

Penelitian yang dilakukan Cahyono dan Ardhyantama, (2020), dengan judul
“Pengembangan Literasi Baca,. Tulis Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar
Rahmah Pacitan Penelltlan ini menggunakan metode Kkulitatif deskritif.
Teknik pﬁngambllan data dilakukan dengan me1akukan wawancara semi
terstruktur observasi dan dokumentasi. Serta hasil dari penellltlan ini yaitu
pen‘goptlmalan kegiatan literasi baca dan tulis dldelegasikan sepenuhnya
kepa}da perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah kemudlan membuat
ager{"da kegiatan yang melibatkan banyak pihak ALPEN:__-";]urnaI Pendidikan
Dasar:'"'L_jiantaranya, peserta didik, guru kelas, guru e___k'fstra dan orang tua
siswa. 5’e_rsamaan dari penelitian ini yaitu samaj_séma meneliti tentang
literasi ba.&'a_\ tulis dengan menggunakan metgdé kualitatif. Perbedaan
penelitian ini déﬁgéﬁbéh’eﬁtiaﬁyan’g"akér'iﬂdi-i.z;kukan yaitu pada penelitian
ini bertempat langsung di sekolah dasar (lembaga), sedangkan penelitian
yang akan dilakukan bertempat di lingkungan masyarakat.

. Penelitian yang dilakukan Cahyani, (2016), dengan judul “Peran Orang Tua
Dan Guru dalam Meningkatkan Literasi Dini (Early Literacy) di Kabupaten
Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi serta studi
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pustaka, studi ini dilakukan untuk mencari beberapa referensi yang memuat
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta hasil
dari penelitian ini dapat diketahui bahwa Sebagai teladan untuk anak, orang
tua bisa dikatakan belum bisa dan belum mampu menjadi model yang baik
untuk anak mereka dalam kegiatan mengembangkan literasi dini, disini
dibuktikan bahwa sebanyak 74 responden dari 100 responden yang diteliti
menyatakan lebih sering melakukan kegiatan menonton televisi dari pada
membaca buku. Persamaan dalam penelltlan ini dengan penelitian yang
akan dllakukan adalah sama-sama menelitl tentang peran orang tua pada
anak sek/olah dasar dan -metode yang dlgunakan adalah kualitatif.
Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian relevan* ini  menganalisis
pen\gembangan literasi dini di lingkup Kabupaten, éedangkan pada
penelltlan ini menganalisis literasi baca tulis di lingkup desa

Penehtlan yang dilakukan Teepea, dkk, (2019) dengan judul “Helping
Parents_l_Enhance Vocabulary Development In Preschoq,lchlldren: Effects Of
A Famﬁzi"l)___/ Literacy Program”. Penelitian ini _Menggunakan metode
kuantitatif;:""-.‘_gengan menggunakann teknik péagumpulan data yaitu
menggunakan Hééfﬁpé[”dan Tjesai'nl"'Tér'ﬁljz-a.r.lﬁ ini menunjukkan bahwa
kurikulum berbasis dan pengembangan kosakata umum anak-anak
prasekolah mendapat manfaat dari program literasi keluarga di mana orang
tua terlibat dalam kegiatan belajar aktif. Program literasi keluarga termasuk
pembelajaran yang ditingkatkan teknologi tampaknya tidak berpengaruh
pada perkembangan kosa kata anak-anak. Hasil ini menunjukkan tantangan

yang dihadapi saat mengimplementasikan intervensi yang disempurnakan
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dengan teknologi. Di atas segalanya, ini menunjukkan peran penting yang
dimainkan oleh guru dan orang tua dalam merangsang kosakata anak-anak
di rumah. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang peran orang tua dan anak.
Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian relevan ini menggunakan metode
kuantitatif yang berfokus pada peran oranng tua dalam merangsang
kosakata anak, sedangkan pada penelitian yang akan diteliti menggunakan
metode kualitatif yang berquus pgda peran orang tua terhadap literasi baca
tulis anak. | N ‘

Penelitian/ ya’h"g';'l dilakukan Ihmeideh dan AI-I;&\éiadadi, (2020) "The Effect
of Fgrf{ily Literacy Programs On The Development\ Of Children’s Early
Lité{racy In Kindergarten Settings”. Penelitian ini menélbunakan metode
kual‘lkitatif, dengan menggunakann teknik pengumpulan q'lata yaitu sempel
dan fes. Temuan menunjukkan bahwa ada perbedaan yan__é signifikan secara
statist:i'"ls antara kedua kelompok karena anak-ana_l_.(f dalam kelompok
eksperir;ie___n memiliki skor yang lebih tinggi dalarl_n" tes keaksaraan awal
dibandinglgén\dengan kelompok kontrol. Di antata gémpel yang diteliti, skor
literasi awal anak laki-laki dan per’e’rhbijé'h.fi.(-jﬂak dibedakan secara nyata.
Selanjutnya, temuan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan karena
interaksi antara kelompok dan jenis kelamin. Persamaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
tentang peran orang tua dan anak. perbedaanya yaitu penelitian relevan ini
menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada peran oranng tua

terhadap perkembangan literasi dini, sedangkan pada penelitian yang akan
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diteliti mengguakan metode kualitatif yang berfokus pada peran orang tua

terhadap literasi baca tulis anak.

. Kerangka Berpikir

Orang tua memiliki peran penting bagi anak-anaknya pada saat belajar
di rumah. Mengingat bahwa orang tua memiliki peran membimbing, dan
pendampmgan terhadap kebutuhan belajar anak selama belajar di_rumah.
Peran or@g tua memiliki pengaruh yang S|gn|f|kan dalam meningkatkan
I|tera3| baca tulis anak. \

‘ Berdasarkan permasalahan tersebut, fokus dalam perlelltlan ini adalah
pada} menthgkatkan-bagaimana literasi baca tulis anak mglalui peran orang
tua- éeneh%i&n—ini—diba%&si—pada anak kelas 11 Sekolah Dq‘éar di -Desa Candi
Kecarﬁgtan Pringkuku. Orang tua diharapkan dapat ___.Iébih terlibat dalam
pengemBa__pgan literasi baca tuli anak sehingga kela!{-‘énak tidak mengalami

kesulitan ké‘t-i,};a belajar di tingkat selanjutnya. :
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

o

Masalah :

Kurangnya peran orang tua terhadap kebutuhan belajar anak di rumah
Orang tua yang mempercayakan belajar anak sepenuhnya kepada guru les
Minimnya keinginan beberapa siswa untuk membaca dan menulis
Kebiasaan membaca dan menulis yang dilakukan secara tergesa-gesa

l

Fokus Penelitian

Penelitian ini terfokus peran orang tua terhadap lliterasi baca tulis pada anak kelas
Il SD di lingkungan Desa Candi Penelitian dibatasi pada pengerjaan buku LKS

Tematik.

Penelitian Relevan :

Nuraeni (2016) Peran orang tua
dalam pengembangan literasi dini
anak kelompok b di gugus 7
mangunan  Kecamatan dlingo
bantul.

Cahyani (2016) Peran Orangtua
dan Guru dalam meningkatkan
literasi dini (early literacy) di
kabupaten sidoarjo.

Cahyono, Vit Ardhyantama
(2020) Pengembangan Literasi
Baca Tulis di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar Rahmah Pacitan.

Teori Pendukung:

Patrikakou (2008: 1) menyatakan
bahwa peran orang tua merupakan hal
yang utama dan sangat berpengaruh
pada perkembangan anak,
kemampuan anak belajar, dan
kesuksesan akademiknya.

Chandra dan Amerta (2017).Literasi
baca tulis lebih diorientasikan pada
keterampilan membaca tingkat dasar,
yakni kemampuan mengenal dan
membaca huruf

Ardhyantama  (2017) menuliskan
termasuk informasi dan petunjuk
sehari-hari yang berdampak besar
terhadap kehidupan Literasi yang
diajarkan melalui cerita rakyat
misalnya memiliki potensi untuk
membentuk karakter anak

v

Pengumpulan Data:

Observasi, Wawancara,
Dokumentasi
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut:
1. Bagaimana kemampuan litterasi baca tulis anak kelas 11 sekolah dasar?
2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan literasi baca tulis pada
anak?
3. Bagaimana setrategi orang _t__u__a_.,._dgl__am meningkatkan literasi baca tulis anak

melalui peran orang-tua?

p N
4 N
/ N
p N
y \
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Sugiyono
(2016) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti menjadi instrumen untuk mendapatkan hasil yang akan diolah
untuk mencari sebuah mak_n_a_.,._,dg_ri pada penekanan terhadap sebuah
generalisasi. Gene'r/alisas'ﬂi' .dalam per.1mell.'i't"i'an ._kualitatif dinamakan dengan
transferabilip//d’éa makna dalam penelitian kué‘i‘ifatif merupakan data yang
sebenam,yé{. Penelitian kualitatif ini menggunakan analis:is.‘_c‘ieskriptif diamana
peneliﬂj akan menjelaskan dan menjabarkan proses dan hasil‘xlpenelitian secara
rinci délam bentuk tulisan. |
Pé_ndekatan deskriptif adalah jenis penelitian yang__-":ditunjukan untuk
mendesszi_lpsikan atau menggambarkan fenomena yang a_dé dan terjadi sesuai
dengan rea;i'“i.t__a. Jenis penelitian ini tidak memberikanl_.-berlakuan, manipulasi
atau pengubaﬁaq tetapi menggambarkan suatu kor‘]_,d'i;i apa adanya. Arikunto
(2013: 3) menguﬁéj‘ké'p'kéh"'bahWXPe'neliﬁéhﬂ-dé-sﬂl-(“riptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Penelitian kualitatif deskriptif yang lebih menekankan makna dari
generalisasi dari deskripsi dan interpretasi data dirasa mampu dilakukan
peneliti yang cenderung mampu mengolah data dalam bentuk kata-kata.

Penyajian hasil dari penelitian mengenai Analisis Peran Orang Tua terhadap

26



Literasi Baca Tulis Anak kelas Il Sekolah Dasar Desa Candi Kecamatan
Pringkuku ini berupa penjabaran atau pendeskripsian mengenai objek dengan
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara ilmiah. Jenis penelitian
deskriptif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi mengenai peran orang tua dalam meninngkatkan lliterasi baca tulis
siswa di Desa Candi Kecamatan Pringkuku.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilaksanakan penelltlan ini yaitu di lingkungan Desa Candi
Kecamatan Prmgkuku Penelltlan ini dllaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2020/2021 Pemilihan - tempat ini dldasarkan pada beberapa
pertlmbangan diantaranya:
1. Aﬁa permasalahan literasi baca tulis anak kelas 2 SekoIaIH Dasar
2. Pe(an orang tua terhadap literasi baca tulis anak
3. Bei"um ada penelitian yang serupa seperti yang peneliti_a’:n lakukan di Desa

Can&i_l_ Kecamatan Pringkuku. |

Peneixi'tian ini dilaksanakan selama 7 bulan, mu-I'ai dari bulan Januari
sampai dengan bulan Juli 2021. Penelitian diawali dengan melaksanakan studi
awal pada bulan ke 1 yaitu Januari dllanjutkan dengan menyusun proposal
hingga pertengahan bulan ke 3 pada bulan Maret. Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan sebelumnya melakukan ijin penelitian.
Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan 4 yaitu April, selanjutnya analisis
pada bulan ke 5 atau pada bulan Mei. Penyusunan laporan, diseminasi hasil,
dan penyusunan laporan akhir dilaksanakan pada bulan 6,7 yaitu bulan Juni

sampai bulan Juli.
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Tabel 3.1 Jadwal Waktu Penelitian

Bulan ke-

No | Kegiatan

2 3

Studi Awal

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perizinan

S R RN

Validasi Instrumen penelitian

Pengumpulan Data

Analisa Data

Penyusunan Laporan

O >N

Desiminasi Hasil Penelitian

10. | Penyusunan Laporan Akhir

p
N
& N

Subjek c/l/an/Objek Penelitian \
1. Sutﬁ;k Penelitian 1
I".‘I Subjek adalah seseorang yang mengetahui infoqhasi yang akan
menlaukung sebuah penelitian, informasi ini akan dioljgih dan penunjang
hasil Elgri perpaduan beberapa pengumpulan data. Hal |n| didukung dengan
pernyat‘éa\n Moleong (2011) dalam subjek penelitian __a’aalah informan.
Subjek dalam penelitian ini adalah orar']g"/ tua dan anak SD di
lingkungan ID\éhéEi“Candi..,.Orarm,tuayang'-di"r'ﬁékgud adalah orang tua siswa
yang berperan mendampingi siswa selama belajar dirumah. Subjek dipilih
dengan cara purposive sampling terdapat 6 orang tua dan 6 anak, terdiri dari
2 laki-laki dan 4 perempuan serta. Penelitian ini didasari dari pembatasan
masalah yakni anak kelas Il Sekolah Dasar di Desa Candi Kecamatan

Pringkuku.
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2. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan semua yang terkait dalam proses
penelitian serta hal-hal yang akan dijadikan bahasan dalam penelitian
berdasarkan tempat dan waktu penelitian serta situasi dan kondisi selama
proses penelitian. Objek penelitian ini adalah peran orang tua dalam
mengembangkan literasi baca tulis anak di Desa Candi Kecamatan
Pringkuku. Objek penelitian tersebut menjadi fokus analisis dan
pengamatan peneliti untu_k___mer__l_getahui hasil yang dilaksanakan dari
penerapan subjelf deng'é.ﬁ. hal-hal yaﬁ.g”ékan_diteliti.
D. Teknik dan/lns’fﬁﬁmen Pengumpulan Data Pef;él‘itian
1. Tekr}m‘jk/Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian periu menggunakan
tekrl‘il‘ik agar mendapatkan sumber data dan tujuan peng'llitian yang akan
dicaf')_ai oleh peneliti. Sugiyono (2011) mengungkapl__('én bahwa teknik
pengu:'h_]pulan data merupakan langkah yang utama dala__;r’ﬁ penelitian, karena
tujuan darl penelitian adalah mendapatkan data. Tel__<-hik pengumpulan data
pada pene.l.‘i"t‘i_gn ini meliputi observasi, Wawangafé, tes dan dokumentasi
yang di uraikar{gébédéi'be'rmuti ————
a. Observasi

Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data sebagaimana

adanya, dengan cara terjun langsung ke lapangan. Sutrisno Hadi (dalam

Sugiyono, 2010:203) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
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proses pengamatan dan ingatan. Objek yang akan di observasi peneliti
yaitu, orang tua/wali murid dan siswa. Dengan observasi ini, peneliti

dapat mengetahui peran orang tua terhadap literasi baca tulis anak kelas

Il sekolah dasar di Desa Candi Kecamatan Pringkuku.
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Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau
sekumpulan pertanyaan yang. harus diberikan tanggapan dengan tujuan
untukmengukur kemampuan s;seorang yang dikenai pertanyaan.
Menur/utSuharsmn Arikunto (2013:67) tes merupakan alat atau prosedur
yang dlgunakan untuk mengetahui atau mengukur Sesuatu dengan cara
cﬁan aturan-aturan yang telah ditentukan Maka bl%a diartikan tes
nlqerupakan wadah atau alat yang digunakan untuk membantu dalam
p#‘oses pengukuran. Tes yang dilakukan oleh penelit-if yaitu tes kepada
S|swa kelas 11 di Desa Candi Kecamatan Prlngkuku Tuluannya sebagai
alat ukur kemampuan literasi baca tulis pada anak Melalui tes tersebut

/

akan dapat dlketahm sejauh mana kemampuan literasi baca tulis yang

dimilki anak o —
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H-c. Wéyyancara 4
Wawanca?é“—mer_ugqlgap_ wlggmpy!an.--daf; yang bertujuan untuk
menggali informasi dari narasumber yang mampu memberikan informasi
yang sesuai dengan penelitian. Sugiyono (2011:316) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara yang dilakukan oleh

peneliti yaitu wawancara kepada, orangtua/wali murid atau siswa kelas
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Il di Desa Candi Kecamatan Pringkuku. Tujuannya agar informasi yang
diperoleh lebih terperinci untuk mendapatkan data yang valid dari

berbagai sumber.
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KeeamakanPrpgkeict

mm:d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan
wawancara. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya
monumental dari seseorang,., Arikunto (2013: 201) mengatakan bahwa
dokumenta5| adalah barang barang tertulls yang didalamnya memuat
pelaks?an peneI|t| untuk menyelidiki benda benda tertulis seperti buku-
buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, no‘tulen rapat, catatan
ﬁarlan dan sebagainya. Dalam penelitian ini, data1 dokumen yang
dlgunakan adalah, foto-foto selama kegiatan penelltlan berlangsung.
Data ini berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap dari data
observa5| dan wawancara. |
2. Instru.men Pengumpulan Data
a. Instrumen utama
Instrumen utama pada penelitian ini ada-lah peneliti sendiri, dengan
tujuan untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung dari
sumber data. Peneliti sebagai instrumen utama maka peneliti harus
dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian. Jadi penelitian ini dilakukan dapat benar-benar dilakukan
oleh peneliti itu sendiri.

b. Instrumen bantu pertama
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Pada instrumen bantu pertama ini yaitu pedoman observasi yang

digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat observasi.

1) Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini bertujuan mengumpulkan data peran orang tua
terhadap literasi baca tulis anak kelas 11 sekolah dasa di Desa Candi

Kecamatan Pringkuku.

2) Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen ini dibuat guna melakukan kegiatan observasi terhadap
peran orang tua terhadap literasi -baca tulis anak kelas Il sekolah

(ﬁ;\saf; yang dilakukan peneliti adalah\\‘observasi non partisipasif

yaitu penelitian hanya melakukan pengamatar\\*tgnpa terlibat dalam

kegiatan berlangsung.

Proses Penggunaan atau Pelaksaan

Observasi yang dilakukan dirumah orang tua__,-éiswa sekolah dasar

4)

5)

""'d__i Desa Candi Kecamatan Pringkuku.

Prb‘sgs Analisis Data

Langk;k“ln'ééléh’jurhyaﬁadalah”éh'é'lliéi;data. Data yang diperoleh
melalui observasi selanjutnya dianalisis sesuai dengan kebutuhan
peneliti dan diajadikan bahan pertimbagan serta tahapan-tahapan
yang ditentukan.

Penggunaan Data

Instrumen ini menggunakan data untuk meneliti peran orang tua

terhadap literasi baca tulis anak kelas Il sekolah dasar, yang
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selanjutnya digunakan sebagai salah satu dasar dalam memilih

subjek yang akan dikaji lebih lanjut.

¢. Instrumen bantu kedua

Pada instrumen bantu kedua ini yaitu pedoman tes yang digunakan

sebagai acuan untuk mendapatkan data saat tes.

1)

2

3

4)

Tujuan Pembuatan Instrumen

Instrumen ini Tujuannya sebagai alat ukur kemampuan literasi
baca tulis pada a_na_k.,._,l\_/l_glalui tes tersebut akan dapat diketahui
sejauh mana k'é}ﬁampuan Iit..é'r”a's'i" baga tulis yang dimilki anak kelas
ﬂse’i{'(’;lah dasar di lingkungan Desa (k,:é‘ndi.

Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen ini dibuat guna mengukur kemampua;ﬁ tulis anak kelas
Il sekolah dasar, yang dilakukan peneliti adalahl;'l memberikan tes
tertulis pada anak. |

Proses Penggunaan atau Pelaksaan

""T__es yang dilakukan dirumah orang tua sisvv_a"sekolah dasar di Desa

Céh(ji Kecamatan Pringkuku.

Proses:Ahéliéié’Data* e

Langkah selanjutnya adalah analisis data. Data yang diperoleh
melalui tes selanjutnya dianalisis sesuai dengan kebutuhan peneliti
dan diajadikan bahan pertimbagan serta tahapan-tahapan yang

ditentukan.

36



5) Penggunaan Data
Instrumen ini menggunakan data untuk mengetahui kemampuan
literasi baca tulis anak kelas Il sekolah dasar, yang selanjutnya
digunakan sebagai salah satu dasar dalam untuk melakukan
melakukan penelitian.
d. Instrumen bantu ketiga
Pedoman wawancara adalah instrumen bantu ketiga yang dibuat oleh
peneliti sebagai alat b_a_ntu, d_qlam pengambilan data di lapangan.
1) Tujuan pembij‘e'i.t.an instrumé”n'”
'I;u;uan dari pembuatan instrumen ini gaalah sebagai acuan peneliti
/" dalam melaksanakan wawancara kepada su\bje\‘k. Wawancara ini
.‘ juga dimaksudkan untuk mengetahui peran or%ng tua terhadap
literasi baca tulis anak kelas Il di Desa C;-éndi Kecamatan
Pringkuku. |
2) Proses pembuatan instrumen
.."""I.r___\strumen ini_dibuat untuk menggali infq_rfhasi lebih mendalam
ség'ugi dengan landasan teori yang sudah‘_,d'i;uliskan mengenai peran
orang.-'.[ﬁ'é"'tér'hédap litersi ’babé”ﬂjl.i-s.;“Validasi dilakukan dengan
mengacu pada lembar validasi yang memuat sejumlah pertanyaan
dengan kriteria kejelasan butir soal pertanyaan dan keterarahan
pertanyaan pada tujuan penelitian.
3) Proses penggunaan dan pelaksanaan
Instrumen ini digunakan untuk mewawancarai subjek. Subjek

disini adalah orang tua dan anak di lingkungan Desa Candi.
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4) Proses analisis data
Data yang diperoleh melalui instrumen ini kemudian dianalisis
dengan tahapan sebagaimana model Miles and Hurberman, yakni
dimulai darai reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

5) Penggunaan data
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui peran orang tua

terhadap literasi baca tulis anak kelas 11 di Desa Candi Kecamata

Pringkuku.

p N
4 N
/ N
p N
. \\
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E. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan uji kredibilitas
berdasarkan triangulasi. Menurut Sugiyono (2011: 369) triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Adapun triangulasi yang
dilakukan adalah triangulasi teknik dan sumber.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi_teknik. Peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan

= .

mencari informasi dan dafa menggunakan Ie\bi‘hdari satu sumber informasi yaitu
i *

s \\

n

P / 0. .
anak kelas 2 ddn orang tua -anak-di_Desa Candi. Kecamatan Pringkuku.

L
Triangulasi’ teknik yang digunakan peneliti dengan n%nqqunakan metode

7 N,

observagi, tes, wawancara, dan dokumentasi ketika mencari inflbrmasi mengenai

peran okanq tua terhadap. literasi baca tulis anak  kelas 2;’ di_Desa Candi

Kecamat'al‘n Pringkuku.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengorganisasikan
serangkaian tahap terstruktur sehingga sebuah hasil penelitian dapat di pahami

oleh diri sendiri maupun orang lain. Sugiyono (2011: 333) menyatakan bahwa

39



analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang
diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan,
mensintesiskan, menyusun ke dalam pola, memilih data yang di-perlukan, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami, oleh diri sendiri maupun orang
lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles and Huberman. Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono 2020' 133) mengemukakan bahwa dalam analisis
data kualitatif dllakukan secara mteraktuf dan berlangsung terus menerus
sampai tuntgs,f sehlngga datanya sudah jenuh. Aktl\utas dalam analisis data
mellputl data reduction (reduksi data), data display (penyajlan data), dan

conclu‘smn drawing/verification (verifikasi).
1. Red'pksi data
:"'-.Aktivitas reduksi data merupakan kegiatan meran_gfkum dan memilih
hal-ha;'lz_llpokok yang penting sesuai dengan pola da__r-i': tema yang sudah
ditentukxén dan menyisihkan hal-hal yang tidak" penting dan tidak
berpengaruh pada hasil penelitian. Aktivitas reduk5| data dilakukan peneliti
dari penelitian dlmulal hingga akhir penelltlan yaknl pada saat penyusunan
laporan akhir dari hasil penelitian, dari aktivitas reduksi data ini peneliti
dapat menemukan hal-hal pokok dan mengkategorikannya sesuai dengan
tema dari penelitian yang dilakukan. Aktivitas ini akan mempermudah
peneliti dalam mengolah data untuk menghasilkan hasil penelitian yang
valid dan berkualitas.

2. Penyajian Data
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Aktivitas selanjutnya yang dilakukan setelah aktivitas reduksi data
adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalam mengetahui apa yang sedang terjadi dalam penelitian yang
dilakukannya, selain itu penyajian data dilakukan peneliti untuk
menentukan langkah apa yang seharusnya diambil dalam sebuah penelitian
setelah melakukan pemahaman dari data yang telah disajikan. Aktivitas
penyajian data juga digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk
merencanakan tindakan yang akan dilakukan kedepaannya pada penelitian
yang dllakukannya Penyajlan data dalam penelitian kualitatif bisa
dllakukan/ dalam bentuk teks naratif, bagan, graflk Jarlngan dan matriks.
Semua Jenls bentuk penyajian data ini memiliki tUJuan dan manfaat yang
sarﬁa bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan penelitian ‘dengan langkah-
Iang".‘kah yang tepat dan terkendali. |
. Veri%ikasi

..I";_angkah selanjutnya adalah penarikan kesimpy’ian atau verifikasi.
Kesimp&lan dalam penelitian digunakan untuk menjaWab rumusan masalah
yang telah dltentukan sebelumnya. Pada penelman ini kesimpulan yang
didapat yaitu mengenal peran orang tua dalam mengembangkan lliterasi
bacar tulis anak di Desa Candi Kecamatan Pringkuku. Kesimpulan yang
diperoleh juga harus dipastikan kebenarannya atau diverifikasi selama

penelitian.
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